BAB I
KONSEP UMUM TENTANG ARAH KIBLAT
A. Pengertian Arah Kiblat

1. Pengertian Kiblat Menurut Bahasa

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab yaité , }& , |é sebagai

mashdar yang berarti menghadagata kiblat dalam bentuk mashdar ini
dalam al-Quran ditemukan sebanyak tujuh kali ygiada surat al-
Baqgarah [2] ayat 142, 143, 144 dan 145. juga pa& Qunus [10] ayat
87. Kata kiblat ini dalam al-Qur'an mengandung lvape arti, yaitu:

a. Kiblat berarti arah

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. al-Baqfhli42
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Artinya: "Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia
akan berkata "Apakah yang memalingkan mereka
(muslam) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat)
kepadanya?” Katakanlah (Muhammad), "milik Allah-lah
timur dan barat, Dia memberi petunjuk kepada siapa

Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.



yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurugQ.S. al-
Bagarah [2]: 142)

b. Kiblat berarti tempat shalat

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Yunus [10]: 87
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Artinya:"Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya
"Ambillah beberapa buah rumah di Mesir untuk (terhpa
tinggal) kaummu dan jadikanlah rumah-rumahmu itu
tempat ibadah dan laksanakanlah shalat serta
gembirakanlah orang-orang mukmin(Q.S. Yunus [10]:
87)°

2. Pengertian Kiblat Menurut Istilah
Secara terminologi arah kiblat terdapat banyakndgfidari
para ahli, meskipun pada dasarnya berpangkal edeaobjek kajian
yaitu Ka’bah.
Menurut Slamet Hambali, arah kiblat adalah aratueteat

menuju Ka'bah (Al-Masjid al-Haram) melalui greatate (lingkaran

’Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnydgc. cit.

3lbid., Him. 218.



kiblat)* Sementara Departemen Agama Republik Indonesia
mendefinisikan arah kiblat sebagai suatu arah riertéagi kaum
muslimin untuk mengarahkan wajahnya dalam melaksanshalat.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkbahwa kiblat
adalah arah terdekat dari seseorang menuju Ka’aalsetiap muslim
wajib menghadap ke arahnya ketika melaksanakaatshal

Arah kiblat seseorang ketika melaksanakan shatgantung
posisinya di muka bumi ini. Sehingga tidak andda jarah kiblat
orang yang berada di pulau Jawa akan berbeda demgag yang
berada di Kalimantan. Hal tersebut dikarenakan &@rdinat antara
suatu daerah dengan daerah lainnya berbeda-beting&z arah

kiblat suatu tempat tidak bisa sama dengan ardatkdmpat lainnya.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
a. Dasar hukum dari al-Qur'an
Dalam al-Quran banyak sekali ditemukan ayat yanenjelaskan

mengenai dasar hukum menghadap kiblat, antara lain:

“Slamet HambaliUji Akurasi Metode Penentuan Arah Kiblat denganitga Siku-siku dari
Bayangan Matahri(makalah yang disampaikan pada seminar nasithi@tode Pengukuran Arah
Kiblat Menggunakan Segitiga Siku-siku dari Bayandéatahari Setiap Saat” bedah tesis an. Slamet
Hambali, kamis, 9 Juni 2011 di Auditorium | Kamgu&IN Walisongo Semarang.

*Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembirm@aembagaan Agama Islam Proyek
Peningkatan Sarana dan Prasarana Perguruan Tigggna/ IAIN, Ensiklopedi IslamJakarta: CV.
Anda Utama, 1993, him. 629.



1. Firman Allah SWT dalam Q.S. al-Baqgarah [2]: 144
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Artinya: “Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengakiah
langit, maka akan kami palingkan engkau ke kiblahgy
engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah
Masjidilharam. Dan di mana saja kamu Dberada,
hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya
orang-orang yang diberi kitab (Taurat dan Injil) ha,
bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari
Tuhan Mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apag
mereka kerjakan”(Q.S. Al-Bagarah [2]: 144)

2. Firman Allah SWT dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 150
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®Departemen Agama RAL-Qur'an dan Terjemahnyap. cit, him. 22
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Artinya:"dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan @ina
saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke #@wah
agar tidak ada alasan bagi mnusia (untuk menentangm
kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka.
Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku, agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu,
dan 7agar kamu mendapat petunjuKQ.S. al-Bagarah [2]:
150)

b. Dasar hukum dari al-Hadis

Beberapa hadis yang dijadikan sebagai dasar hukenghadap kiblat
antara lain:
1. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
W o @ sy JB 2 JB w5 A o) 3un ) e
(Sl oley) 1Sy Al fizal & ooy ale

"Ibid. him. 23.



Artinya: "Dari Abi Hurairah r.a. berkata Rasulullah saw bsabda
"menghadaplah kiblat lalu takbir’ (H.R. Bukhari§

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
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Artinya: "Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita fanf,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
"Bahwa sesungguhnya Rasulullah saw (pada suatu)hari
sedang shalat dengan menghadap Bait al-Maqdis, &&mu
turunlah ayat "Sesungguhnya Aku sering melihat muka
menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke arah Kkiblat ayng kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram”. Kerraurd
ada seorang dari bani Salamah bepergian, menjumpai
sekelompok sahabat yang sedang ruku’ pada shajat. fa
Lalu ia menyeru "Sesungguhnya kiblat telah berubatélu
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni kahar
kiblat”. (H.R. Muslim)®

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat disimpulkahwa:
Pertama menghadap kiblat merupakan suatu keharusan bagi

setiap muslim yang akan melakukan shalat, sehipgga ahli figih

8Abi Abdillah Muhammad bin Isma'il al-Bukhar§hahih al-BukhariJuz. |, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘limiyyah, t.t., him. 130.

°lImam Annawawi,Terjemah Syarah Shahih Muslimiterjemahkan oleh Wawan Djunaedi
Soffandi, dari kitalshahiih Muslim Bi Syarhin-Nawawlakarta: MustaqinCet. 1., 1994, him. 35.



bersepakat mengatakan bahwa menghadap kiblat nkamupgarat sah
shalat.

Kedug apabila seseorang hendak melakukan shalat ketika di
atas kendaraan, maka diwajibkan baginya untuk neataph kiblat
sepenuhnya (mulai dari takbiratul ihram sampai rspleketika
melaksanakan shalat fardhu, akan tetapi dalam seakan shalat

sunnah hanya diwajibkan ketika takbiratul ihranasaj

C. Sejarah Kiblat

Menurut sejarah, Nabi Adam a.s. adalah orang y#@gdap sebagai
peletak bangunan Ka’'bah di bumi karena menurut YatitHamawi (pakar
sejarah dari Irak) bangunan Ka’'bah berada di lokasnah Nabi Adam a.s.
setelah diturunkan Allah dari surga ke bumi. Kerandsetelah nabi Adam
a.s. wafat, bangunan itu diangkat ke langit damdoku dari masa ke masa
diagungkan dan disucikan oleh umat paraflabi

Bangunan Ka'bah yang dijadikan sebagai tempat umaslim
menghadap ketika melaksanakan shalat yang biashutlisebagai Baitullah
adalah bangunan yang terbuat dari batu-batu yangmtiil dari berbagai
tempat. Ketika pertama kali melakukan pembanguadmtiap Ka'bah, nabi

Ibrahim dan Isma’il mengumpulkan batu dari bukirdliQubays, Sinai, al-

%Abdul Aziz Dahlangt el, Ensiklopedi Hukum Islamdakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
cet. |, 1996, 944



Judi, Olivet dan LebanoH.Panjang bangunan itu sekitar 30-31 hasta dengan
lebar 21 hast¥:

Dalam masa pembangunan itu, nabi Isma’il a.s. nmaaeHajar
Aswad (batu hitam}® dari Malaikat Jibril diJabal Qubais,dan beliau
meletakkannya di sudut tenggara bangunan. Bangiindrerbentuk kubus
(segi empat) yang dalam bahasa Arab disebuka’ab Dari kata inilah
muncul sebutan Ka'bah yang berbentuk kubus (segbam Ketika itu
Ka'bah belum berdaun pintu dan belum ditutupi k&mang pertama yang
membuat daun pintu Ka’bah serta menutupinya derigam adalahRaja
Tubba’dari Dinasti Himyar(pra Islam) diNajran (daerah Yaman’

Setelah nabi Isma’il a.s. wafat, Ka’bah dipegatgh dketurunannya,
lalu Bani Jurhum, Bani Khuza’ah sebagai bani yangrtgma kali
memperkenalkan penyembahan berhala. Selanjutnyaelipamaan Ka’bah
dilanjutkan oleh kabilah-kabilah Quraisy yang mexkgn garis penerus

keturunan nabi Isma'il a’s.

HMEathi Fauzi ‘Abdul Mu'thi,Misteri Ka’bah, diterjemahkan darThe Ka’baholeh R. Cecep
Lukman Yasin, MA., Bandung: Gita Print, cet. I1,12) hlm. 36. lihat juga dalam Susiknan Azhari,
liImu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &foj] Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet.
II, 2007, him. 41.

2Dalam bahasa inggris hasta disebut dermydit (1 cubit =sekitar 43-56 hastpenj). Fathi
Fauzi Abdul Mu’thi,Misteri Ka'bah, Ibid.him. 37.

13 Hajar Aswad(batu hitam) yang terdapat di salah satu sudutirzamKa'bah merupakan
batu yang dianggap sakral oleh umat islam. Mereknamm atau menyentutajar Aswadtersebut
ketika melakukarthawaf karena dianggap sunnah yang pernah dilakukan@bhMuhammad saw.
Pensakralan tersebut bukan dimaksudkan untuk medratetdajar Aswad,tetapi dengan tujuan
melaksanakan perntah Allah yang datang melaluantug.

susiknan Azhari, llmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &to}
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet. Il, 2007 4n.

*Abdul Aziz Dahlangt al, loc. Cit.



Menjelang kedatangan Islam, Ka’bah dipelihara édieldul Muthalib,
kakek nabi Muhammad SAW. ia menghiasi pintu Ka’dahgan emas yang
ia temukan ketika menggali sumur zam-zam. Ka'ballapamasa ini
sebagaimana sebelumnya, menarik perhatian bangakj.oAbrahah, seorang
gubernur dari Najran (Yaman) yang pada saat itwpakan daerah bagian
kerajaan Habasyah (sekarang Ethiopia) memerintalgenduduk Najran
yang beragama Nasrani untuk membangun Ka’bah tgaditerhadap Ka’bah
yang ada di Makkah. Bangunan ini dijadikan sebsgapat peribadatan bagi
kaum Nasrani Najran yang diberi nama Bi'ah ataketeal dengan nama
Ka’bah Najran. Bangunan ini dipelihara oleh pareups®

Dalam al-Qur'an diinformasikan bahwa arahah perbahmaksud
untuk menghancurkan Ka’bah di Makkah dengan pasuda@ah. Namun
pasukannya itu lebih dahulu dihancurkan oleh AldEngan mengirimkan
pasukan burung yang melempari mereka dengan batutateah berapi.
Sebagaiman yang diinformasikan oleh firman AllahTSwalam Q.S. Al-Fil
[105]: 1-5.

Setelah beberapa tahun kondisi Ka’bah semakirhrdpuakan waktu
sehingga banyak bagian-bagian temboknya yang datalbengkok. Selain itu
Makkah juga pernah dilanda banjir sehingga airngmmi menggenangi
Ka’bah dan meretakkan dinding-dinding Ka’bah yangnmang sudah rusak.

Karena itulah orang-orang Qurraisy pada saat ituinis&atif untuk

susiknan Azharigp. cit.,hlm. 42



merenovasi bangunan Kabah untuk memelihara kedudula sebagai
tempat suci. Dalam renovasi ini turut serta pemmg@mimpin kabilah dan
para pemuka masyarakat Quraisy. Sudut-sudut Katpableh orang-orang
Quraisy dibagi menjadi empat bagiHnyang mana tiap kabilah mendapat
satu sudut yang harus dirombak dan dibangun kertfbali

Setelah penaklukan kota Makkah (Fathu al-Makkaeneliharaan
Ka'’bah dipegang oleh kaum muslimin dan berhaladdarlyang terdaapat di
sekitarnya dihancurkan. Selesai penghancuran dambgysihan berhala-
berhala tersebut Rasulullah memerintahkan kepatid Bin Rabbah untuk
mengumandangkan azan di atas Ka'’bah kemudian ulikam shalat
berjama’ah yang diimami oleh beliau sendfiri.

Pada tahun 17 H., dilakukan perluasan dan rendgdsadap Ka’bah
oleh Khalifah Umar bin Khattab yang kemudian dildkan oleh Khalifah
Utsman bin 'Affan pada tahun 18 H. Selanjutnya sedeeturut-turut dalam
masa yang berbeda perluasaan kembali dilakukanBaah Umayyah, Bani
Abbasiyah, Turki Utsmani (Ottoman Empire) dan Dth&s’udi?°

Ketika Raja Abdul Aziz al-Su’'ud berkuasa padautahl368 H.

dilakukanlah proyek perluasan wilayah Masjid akdta selama 20 tahun.

7 pojok sebelah utara dusebut dendgarknul Iraqi, sebelah barat disebiuknu Syams
sebelah selataRuknul Yamandan sebelah timuRuknul Aswadikarena Hajar Aswad terletak di
bagian ini.

¥susiknan Azharibid. him. 43.

susiknan Azharibid.

L jhat Sejarah Makkah, Madinah dan Masjid al-Agshiladinah: Al-Madinah Al-
Munawwarah Research & Studies Centre.
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Sehingga luas Masjid al-Haram yang dulunya 19.08Memjadi 160.000 fn

Lingkaran thawaf diperluas 300% dari lintasann ydaga serta dilapisi
marmer putih yang tidak menyerap panas. Kemudiatugka’bah dilapisi
dengan emas murni yang beratnya mencapai 268 kg.

Pada tanggal 2 Shafar 1409 H. Raja Abdul Aziz haimmelakukan
pelrluasan Masjid al-Haram hingga halaman shagigysaat itu adalah pasar
kecil yang terletak di sebelah barat masjid dengaggaran sebesar 6,8
Milyar Riyal.??

Penetapan Ka'bah sebagai arah kiblat umat mustmadi setelah
turunnya perintah kewajiban shalat, dan penetagamnglalui proses yang
panjang. Sebagaimana diceritakan dalam hadits bkbwajiban shalat turun
setelah Nabi Muhammad SAW melaksanakan Isra’ damMiletapi pada
waktu itu belum ada ketentuan dari Allah SWT untoknghadap Ka’'bah
ketika melaksanakan shalat, sehingga rasulullah gaten ijtihadnya
menetapkan Bait al-Maqdis (sebuah tempat di Pakesi@ang juga disucikan
dan dimuliakan oleh umat muslim) sebagai Kiblatn@an alasan bahwa
Ka'bah pada saat itu tidak pantas untuk dijadikelpagai tempat arah kiblat

karena terdapat banyak berhala di sekelilingfiya.

“pid.

2 |bid.

% Abdurrachim,Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arah Kiblat Menuyari‘at Islam,
dalam materi Workshop Nasiond/lengakaji Ulang Metode Penentuan Awal Wwaktu Shalan
Arah kiblat dalam Perspektif Ilmu Syari'at dan Astomi”, Universitas islam Indonesia, Sabtu, 7
April 2001, him. 1.

11



Selama kurang lebih 16-17 bulan lamanya Rasululitalat
menghadap ke Bait al-Magdis dengan perasaan gukdedna memang
sebenarnya Rasulullah ingin Ka’bah yang menjadil&ilshalat. Memang
perasaan gundah tersebut tidak terlalu kelihataikekebeliau masih di
Makkah. Konon ketika Rasulullah berada di Makkahskipun beliau
menghadap ke Bait al-Maqdis ketika shalat, beliagajmengahadap ke
Ka'bah secara tidak langsung karena Ka’bah dengsh &-Maqdis berada
pada satu garis lurus dengan tempat baliau sHédahun ketika peristiwa
hijrah dan ketika Rasulullah sudah berada di kdtaifTf(Madinah sekarang),
pada saat itu beliau hanya bisa shalat dengan radaghke Bait al-Maqdis
saja dan tidak bisa lagi menggabungkan kedua tesyzat(Ka’'’bah dan Bait
al-Maqdis) sebagaimana ketika beliau berada di MaklPada saat itulah
kegundahan Rasulullah semakin menjadi-jadi, selaindgeliau sering
menengadahkan wajahnya ke langit seraya memohon Aligh SWT
berkenan merubah arah kiblat dari Bait al-Maqdi&ahah?*

Sebagai seorang Rasul yang dikasihi-Nya maka rakhiAllah SWT
mengabulkan apa yang diinginkan oleh beliau derigamnya wahyu dari
Allah SWT sebagaimana tercantum dalam Q.S. al-Béxj@]: 144%°

Ayat tersebut telah menjelaskan tentang peminmdahah kiblat kaum

muslimin dari Bait al-Maqdis ke Ka’'bah. Inilah yamsglanjutnya dijadikan

% Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar Assuyuthi;Durru al-Mantsur fi Tafsir al-
Ma’tsur, Juz 1.,loc. cit.
“lbid.
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sebagai argumentasi bahwa menghadap ke Ka’bahakstiédat adalah suatu
syari'at yang benar-benar datang dari Allah SWT dienat islam di manapun
mereka berada serta kapanpun waktunya harus mehakini.
D. Pandangan Para Ulama Mengenai Arah Kiblat

Seluruh ulama sepakat bahwa menghadap kiblat (Kp'lk&tika
melakukan shalat merupakan kewajiban yang mutlakyal Mereka sepakat
bahwa menghadap kiblat adalah syarat sahnya shddetya saja terjadi
perbedaan di kalangan para ulama mengenai hukunatirara menghadap
kiblat bagi orang yang dekat dan jauh dengan kiblaebut®

Imam Maliki, Hanafi, Hambali dan sebagian Syi'amamiyah
menjelaskan bahwa kiblat orang yang jauh dari Ka’adalah letak di mana
koordinat Ka’bah. Sedangkan Imam Syafi'i dalam lkiedUmm menjelaskan
bahwa orang yang dapat melihat Ka’bah dengan kastd maka ia wajib
menghadap Ka’'bah itu sendiri. Namun bagi orang yaohak dapat melihat
wujud Ka'bah secara langsung maka ia harus menghkdaarah Ka’'bah
setepat mungkif’ Pandangan Imam Syafi'i ini mengindikasikan bahwat
muslim yang tidak bisa menghadap kiblat secarasiamg harus melakukan
usaha semaksimal mungkin dan dengan metode apaguk menentukan

arah kiblat dengan tepat.

#Ibnu RusydBidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashidg. cit.
ZImam Syafi'l, Ringkasann Kitab Al-Ummyang diterjemahkan dafiMukhtashshar Al-
Umm”, oleh M. Yasin Abd. Muthalib, Jakarta: Pustaka Amz2004, him. 146-147.
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Demikian juga terhadap masalah shalat yang atdatkia salah, para
ulama berbeda pendapat. Menurut Imam Hanafi danbidinjika seseorang
shalat dan ia sudah berijtihad untuk menghadapbtatk/ang ia yakini benar,
kemudia ia mengetahui bahwa ijtihadnya ternyatahsahaka jika ia masih di
pertengahan shalat ia harus berpaling ke kiblag) ysamar. Tapi jika ia sudah
menyelesaikan shalat maka shalatnya sah dan tetakgiulang lagf®

Menurut Imam Syafi’i, jika ia tahu kesalahan angng dituju itu
meyakinkan maka ia wajib mengulanginya lagi. Té@ hanya mengetahui
kesalahan tesebut hanya dengan perkiraan saja shakatnya sah. Dalam
masalah ini Imam Syafi'i tidak membedakan apakalardakeadaan shalat
ataupun setelah melaksanakan sHalat.

Sedangkan menurut sebagian Syi'ah Imamiyah, jilkesalahan
diketahui ketika melaksanakan shalat dan kesalédmebut hanya kurang
tepat karena serong ke kanan atau ke kiri makatap tharus melanjutkan
shalatnya. Hanya saja ia harus meluruskan badawaahnya ke arah Kiblat
yang sebenarnya. Tetapi jika ketika shalat ia mihge bahwa arah kiblatnya
salah dalam keadaan fatal, baik ke arah Utara, TiBelatan, maupun Barat
maka shalatnya batal. Begitu juga jika kesalahandifetahui setelah

melakukan shalat maka ia harus mengulang shalaagtitu juga. Namun

2\, Jawad Mughniyyah, loc. cit,
29 bid.

14



ada juga sebagian Syi'ah Imamiyah yang berpendaakt harus mengulangi
shalatnya®

Pandangan-pandangan para ulama di atas padaymassrtumpu
pada satu titik temu yaitu masalah pentingnya madgh arah kiblat dengan
tepat, baik yang dapat melihat Ka’bah secara larggsunaupun yang tidak
bisa karena jauh. Tapi itu bukanlah masalah yagjfgian apalagi di zaman
ilmu pengetahuan dan teknologi sudah sangat mapertsesekarang ini.
Banyak metode dan alat yang dapat kita gunakankumenentukan arah
kiblat bagi tempat yang jauh dari Ka’bah. Dengamittean tidak menutup
kemungkinan bagi umat islam di semua tempat yaagdaielahan dunia ini

untuk menghadap kiblat secara tepat ketika shalat.

E. Metode Perhitungan Arah Kiblat
Pada dasarnya sistem yang digunakan dalam pengukuaa kiblat
dari masa ke masa mengalami perkembangan yang sudupkan. Ini dapat
dilihat dari alat-alat yang digunakan dalam pengakutersebut, seperti
tongkat istiwd’, rubu’ mujayyaf’, kompas dan theodoliteSelain itu,

perhitungan yang digunakan juga mengalami perkeg@artbaik mengenai

%0 Ibid.

3 Tongkat istiwaini digunakan untuk menentukan arah utara-selatejati dengan
memanfaatkan bantuan sinar matahari sebelum digakpknentuan arah kiblat dengan menggunakan
azimuth kiblat (sudut yang menunjukkan arah kibldtiga sebagai alat bantu dalam penentuan arah
kiblat dengan rashd al-giblat (penentuan arah kitdagan memanfaatkan baying-bayang matahari).

%Rubu’ mujayyabdigunakan sebagai alat Bantu untuk menetukan aiblat& dengan
menggunakan azimuth kiblat (sudut yang menunjuldsah kiblat).
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data koordinat maupun sistem ilmu ukurnya yang aamerbantu dengan
adanya alat bantu perhitungan sepseientific calculatormaupun alat bantu
pencarian data koordinat yang semakin canggih sef@&PS Global
Positioning Systejn
Tapi tidak semua kalangan masyarakat dapat meataafa
perkembangan tersebut. Sebagaimana realita yalittatdvbahwa masih ada
sebagian masyarakat dalam menentukan arah kibkihmg&engunakan alat-
alat dan sistem perhitungan yang masih terkesatititnaal. Masalah ini
tentunya dapat berdampak pada keakuratan hasityeghn. Hal ini terjadi
karena beragamnya tingkat pengetahuan kaum mustiarinsikap tertutup
dalam menerima ilmu pengetahuan.
Dalam melakukan perhitungan terhadap arah kilddg beberapa
langkah yang harus kita lakukan, yaitu:
1. Langkah-langkah sebelum melakakukan perhitungan
Sebelum melakukan perhitungan arah kiblat ada bphelangkah yang
harus dilakukan, yaitu:

a. Menentukan Lintang dan Bujur Tempat

33Titik koordinat lintang dan bujur tempat yang diukli sini adalah lintang dan bujur tempat
yang akan dihitung arah kiblatnya dengan lintang loajur Ka’bah. Untuk lintang dan bujur tempat
Ka’bah sendiri karena tidak semua orang dapat mkakperhitungan langsung ke lokasi, maka dapat
digunakan hasil pengecekan yang pernah dilakukain Bfs.H.Nabhan Maspoetra pada tahun 1994
dengan menggunakan Global Positioning System (G&if) 21 25’ 14,7 LU dan 38 49'40". Lihat
Susiknan Azharij]lmu Falak : Perjumpaan Khazanah Islam dan Sainsddfa, Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, cet. Il, 200@p. cit.,him. 46
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Dalam menentukahintang® dan Bujur®® suatu tempat,ada beberapa
cara yang dapat kita gunakan, antara lain:
1. Menggunakan Tabel

Cara ini merupakan cara yang terbilang mudah dat@mentukan

lintang dan bujur suatu tempat yang ada di muka bumi. Karena

data-data yang dicari sudah tertera dalam tabelyehaaja cara
seperti ini masih mempunyai beberapa kelemahatu:yai

a. Tidak semua tempat di muka bumi tercantum lintaag d
bujurnya dalam tabel tersebut, karena tabel tetseiaganya
hanya mencantumkan koordinat lintang dan bujur &mp
tempat yang dianggap penting saja.

b. Tidak ada kejelasan bagi penggunanya pada titik aman
koordinat lintang dan bujur tersebut diambil karelasa yang
tercantum masih bersifat umum. Berikut contoh koad
lintang dan bujur suatu tempat yang tertera dasbalt

Tabel: lintang dan bujur tempat-tempat di muka bumi

No | Nama Tempat (Kota) Lintangy Bujur @)

3% Lintang tempat adalah jarak dari tempat yang ki&hendaki sampai dengan katulitiva
diukur sepanjang garis bujur. Katulistiwa adalattang @ dan daerah kutub adalah lintand’.9@di
harga lintang berkisar antar €ampai 98di sebelah utara katulistiwa disebut dengan ligitatara
(LU) dengan tanda positif (+) sedangkan di sebstdatan disebut dengan lintang selatan (LS) dengan
tanda negative (-).

*Bujur tempat adalah jarak dari tempat yang dikehknke garis bujur yang melewati kota
Greenwich (dekat kota London) dengan kisaran anArsampai 180 Di sebelah timur kota
Greenwich sampai 18@lisebut bujur timur (BT) sedangkan di sebelah tolenta Greenwich sampai
180 disebut dengan bujur barat (BB).
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1 | Semarang 0m0 LS 110 24’ BT

2. Menggunakan PrografoogleEarth
Google Earth adalah sebuah aplikasi pemetaan interaktif yang
dapat memudahkan kita melihat dunia dan koordimérig dan
bujurnya melalui akses via internet. Sehingga denga
menggunakarnGoogle Earth kita dapat mengamati gambar dari
satelit yang menampakkan sketsa dari jalan, bamgukeadaan
geografis dan data spesifik mengenai lokasi dapa¢tertent®
Dalam hal penggunaannya untuk menentukan koordimizng
dan bujur suatu tempat di muka bumi maka cara erbilang
mudah. Pengguna tinggal mengarahkan korser (pequp@da
tempat yang dikehendaki, kemudian halan@oogle Earth akan
menampilkan data koordinat lintang dan bujur temgang
dikehendaki tersebut secara otomatis.

3. MenggunakarGlobal PositioningSysten(GPS)
Global Positioning Systen{GPS) adalah alat elektronik yang
bekerja dan berfungsi memantau sinyal proyeksi sktglit untuk
menentukan koodinat atau posisi suatu tempat (tekgardinat
lintang dan bujur) di muka bumi. Alat ini biasangagunakan

dalam navigasi di laut dan udara agar posisi kapal pesawat

¥Dapat dilihat pada situs www.student.eepis-its.edu
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dapat diketahui oleh nahkoda atau pilot, yang keamudilaporkan

kepada menara pengawas yang ada di pelabuhan atalarh

terdekat.

Ada beberapa langkah untuk mengoperasi&bal Positioning

Systen(GPS), yaitu:

1. Global PositioningSysten{GPS) dipasang pada tempat terbuka
menggunakan Chart Table Mount (kaki GPS) untuk
memastikan bahwa antendobal Positioning Syster(GPS)
menghadap persis ke atas.

2. Di sudut kanan atas akan muncul ksg¢arching beberapa saat
kemudian akan berubah menjapit datalalu akhirnya menjai
locked

3. Setelah muncul kata-kataked tekan tombolpos dan layar
akan memunculkan lintang dan bujur tempat yang
bersangkutan. Biasanya data lintang dan bujur tergpag
tertulis di layar seperti contoh berikut:

S 07 24° 0C° : ini artinya tempat yang bersangkutan terletak
pada koodinat lintang 632°00°LS

E 11050° 00°: artinya tempat yang bersangkutan terletak pada
koordinat bujur 11950° 0¢° BT

b. Menentukan Arah Utara-Timur-Selatan-Barat Sejati
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Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam nuaenarah utara
sejati, yaitu:
1. Menggunakan sinar matatfari

Ada beberapa langkah dalam hal ini, yaitu:

a. mencari tempat yang rata, datar, dan terbuka.

b. membuat sebuah lingkaran di tempat tersebut astefayi-jari
sekitar 0,5 meter.

c. Di tengah-tengah lingkaran dipasang tongkatkiégais dengan
tinggi sekitar 1,5 meter.

d. Titik perpotongan antara bayangan tongkat tetsééngan garis
lingkaran sebelah Barat diberi tanda misal dengarufhB
(ketika bayangan sinar matahari mulai masuk lingkgar Ini
terjadi sebelum zuhur.

e. Titik perpotongan antara bayangan tongkat tetsgdngan garis
lingkaran sebelah Timur diberi tanda misal dengamuih T
(ketika bayangan matahari keluar dari lingkaram). terjadi
setelah zuhur.

f. Kedua titik, B dan titik T tersebut dengan gdusis atau tali.

i. Titik B merupakan titik Barat dan titik T meruan titik Timur,
sehingga sudah didapatkan garis lurus yang menkanjularah

Barat dan Timur.

¥"Muhyiddin Khazin,Op.cit.him 59
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J. Sudut sku-siku dari garis lurus B dan T terdefenunjukkan
Utara-Selatan sejati.

2. Menggunakan kompas
Cara ini merupakan cara yang sangat praktis untakemtukan
arah Utara-Timur-Selatan-Barat. Karena di manapia ferada
jarum kompas selalu menujukkan arah tersebut. Haaya alat
bantu kompas ini masih memiliki beberapa kelemabaperti
rentan terpengaruh dengan medan magnet sehinggat dap
mengganggu keakurasian kompas. Selain itu juga danah Utara
yang ditunjukkan kompas adalah arah Utara magn&arb arah
Utara sejati sehingga masih memerlukan koreksi etesgymuntuk
menentukan arah Utara sejati. Koreksi ini tidak aamtuk setiap
saat dan temp&t

c. Metode-metode perhitungan arah kiblat

1. Menggunakan perhitungan dengan metode Segitiga (Bpleerical
trigonometry
Penentuan arah kiblat denan metode ini merupakadmaeyang
dianggap akurat karena dalam praktek perhitunganmgtde ini
sudah menggunakan data-data logaritma yang tegbdkarat. Ada

beberapa langkah yan harus dilakukan dalam pedatumi, yaitu:

¥Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama Rlinanak Hisab Rukyat Badan Hisab dan
Rukyat Departemen Agama RJakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agalam,|<981,
him. 129
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1. Persiapan

a. Menentukan Lintang dan Bujur tempat dan Ka’bah.
Misal: Semarang dengan lintang 00’ LS dan bujur 110
32'BT

b. Menentukan selisih Bujur tempat dengan Ka’bah.
Misal : Ka’bah dengan lintang 225’ LU dan bujur 3950
BT

c. Menentukan selisih antara bujur tempat dengan Ka’'ba
Dengan cara: bujur tempat - bujur Ka’bah
Misal: 110 24’ — 3950'= 7¢° 34’

Dengan demikian selisish bujur antara Semarang ateng

Ka’bah sebesar 784’

2. Perhitungan

Hitunglah data-data yang telah ada di atas dengan

menggunakan rumus:

Cotan Q = Tan LK x Cos LT x Cosec Selisih - Sinx.Totan

Selisih

Keterangan

LK = Lintang Ka’bah

LT = Lintang Tempat

Selisih = Selisih bujur tempat dengan daerah

Misal:
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Cotan Q = Tan 2125’ x Cos -0700° x Cosec 7934’ — Sin -
07° x Cotan 7034°
Hasilnya = 24 30 16,59” (Inilah arah kiblat kota tersebut
dihitung dari arah Barat) atau 629’ 43,41"
(dihitung dari arah Utara)
3. Menggunakan Rubu’ Mujayyab
Rubu’ Mujayyab adalah alat untuk menghitung fungs
geometris, yang sangat berguna untuk memproyeksskaaiu
peredaran benda langit pada lingkaran vertikalt liaerbuat dari
kayu atau papan berbentuk seperempat lingkaraat) satu bagian
mukanya biasanya ditempeli kertas yang sudah diganmbar
seperempat lingakaran dan garis-garis derajat sgates-garis
lainnya. Dalam istilah geometris alat ini biasamysebut dengan
Quadrant®
Alat ini mempunyai beberapa bagian penting,yaitu:
1. Bagian yang melengkung sepanjang seperemepataliagk
disebutQous(busur). Bagian ini diberi skala derajat 0 sampai

90 yang dimulai dardaib Tamamdan diakhiri paddaib.

%Rubu’Mujayyab adalah alat hitung yang berbentukessppat lingkaran sehingga dikenal
juga dengan sebutad@Quadrantyang berarti seperempat. Rubu’ ini sangat berguo&umenghitung
fungsi geometris serata berguna untuk memproyeksil@edaran benda-benda langit pada bidang
vertical. Lihat Susiknan Azharllmu Falak Dalam Teori dan Praktek;ogyakarta: Buana Pustaka,
cet. Ill, t.t., him. 16

“Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama RAlmanak Hisab dan Rukayat
Departemen Agamadpid. him. 33
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. Satu sisi lurus tempat mengincar sasaran, disédibtyang
berartisinus.Bagian ini diberi skala 0 sampai 60 yang disebut
satuansSittini (satuan seperenampuluh). Dari tiap titik satuan
skala tersebut ditarik garis yang tegak lurus wapasisiJaib

itu sendiri. Garis-garis tersebut diseBuyub Mankusah.

. Sisi lurus lainnya disebulaib Tamamyang berartiCosinus
Pada sisi ini diberi skala seperti pada 3ab. Juga dari tiap
titik skala ini ditarik gari yang tegak lurus tedagp sisiJaib
Tamamitu sendiri. Garis-garis tersebut disebut dengiayub

Mabsuthoh.

. Titik pusat Rubu’ disebutMarkaz. Titik ini merupakan

perpotongan antara sidaib dengan sistaib Tamam Pada
titik ini terdapat lobang kecil yang dimasuki begayang
disebutKhoith.

Pada benang tersebut terdapat simpul kecil yargadée dari
benang juga. Dapat digeser turun naik dengan
mudah,berfungsi sebagai pemberi tanda. Simpuladisebut
Muri.

Bandul| terbuat dari logam yang diikatkan pada ujung benang
Bandul ini berfungsi untuk meluruskan benang sedang
dengan jelas benang tersebut menempati titik atats g

tertentu. Bandul ini diseb@yakul
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7. Lobang kecil sepanjang islaib yang berfungsi sebagai
teropong untuk mengincar suatu benda langit atsaraa
lainnya. Lobang ini disebudadafah

Rubu’ yang baik adalah yang mempunyai ukuran cutegar,

skalanya teliti dan tepat, lubang pablarkaz hanya pas untuk

benang saja (tidak longgar) dan lobdtadafamya tidak terlalu
besar serta persis berimpit dengan 3&b. Di samping itu jika

Rubu’ tersebut akan dipergunakan untuk mengincaaraa,

hendaknya memakai tiang yang dapat distel sedamikupa

sehingga kalau sasarannya sudah kena, posisirgla Ierubah
lagi dan dengan tepat benang $kulitu akan menunjukkan
posisi yang sebenarn{a.

Dalam melakukan perhitungan terhadap arah kibtht, leeberapa

langkah yang harus dialakukan dalam mengguanakanbahtu

Rubu’ ini, yaitd?

1. Persiapan
MenentukanThul al-Balad(Bujur Tempat) darArd al-Balad
(Lintang Tempat). Misalnya Semarang den@émul al-Balad
(Bujur Tempat) 119 24" BT dan Ard al-Balad (Lintang

Tempat) 07 00’ LS. Selanjutnya menentukdrhul al-Balad

*Lbid., him, 133
“’Pon-Pes Salafiyah Al-Falah Ploso Mojo KedTibyan al-Migot fi Ma’rifati al-Augot wa al-
Qiblah, Kediri: Huquq ath-Thaba'wa Rasamah Mahfuzhoh-WNakyir, t.t., him. 36
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(Bujur Tempat) damrd al-Balad (Lintang Tempat) Ka’bah
yaitu 39 50’ BT dan 22 25’ LS.

2. Perhitungan
Dalam melakukan perhitungan ada beberapa langkaly ya
harus dilalui untuk menentukan arah Kiblat dengantian
Rubu’ Mujayyab ini, yaitu:
a. MencariBu'du al-Quthf®

Dengan cara:

1. MeletakkanKhoith (benang) padS&ittini

2. Meletakkan Muri (penanda pad&hoith) pada Jaib
dengan harga sebesar harga Lintang Tempat yang
bersangkutan.

3. Khoith yang ada pad&ittini tadi digeser ke arabaib
Al-Mabsuthohterhitung dariAwwal Al-Qaussebesar
harga deklinasi pada saat itu.

Dengan demikian titik yang terletak di bawaWuri

(Penanda pad&hoith) dihitung dariJaib Al-Mabsuthoh

adalah nilaBu’d Al-Quthr.

b. MencariAl-Ashlu Al-Muthlag®

“Bu’du al-Quthr adalah jarak sepanjang lingkaran tegak (nvertilsaiitu benda langit
dihitung dari kaki langit hingga lingkaran teranighat Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu Falak
Jogjakarta: Buana Pustaka, Cet. |, 2005, him. 14.
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Dengan cara:

1. MeletakkarKhoith (benang) pad&ittini.

2. MeletakkanMuri (benang penanda) padaib Tamam
Ard Al-Balad®.

3. Al-Khoith yang ada padSittini tadi digeser k&amam
Al-Mai Al-Awwal'®

Dengan demikian titik yang terletak di bawaWuri

dihitung dariJuyub Al-Mabsutholadalah hargal-Ashlu

Al-Muthlag

c. MencariAl-Ashlu Al-Mu'addal’

Dengan cara:

1. MeletakkarKhoith (benang) pas8ittini

2. MeletakkanMuri (benang penanda) pada hayshlu

Al-Muthlag.

*Al-Ashlu Al-Muthlagyaitu garis yang ditarik dari titik kulminasi suabenda langit tegak
lurus pada garis yang menghubungkan titik Utara titdn Selatan. Garis itu adalah garis proyeksi
benda langit kepada bidang kaki langit pada waldtkddminasi. Lihat Muhyiddin KhazinkKamus
llImu Falak Ibid, him. 8.

“Tamam Ard Al-Baladadalah penyempurna dari lintang tempat untuk mesichprga
maksimal yaitu 90 dengan demikian jika lintang suatu tempat seh@@®0’ makaTamam Ard Al-
Baladnya adalah 99— 00° 00’ = 83 0’0”. Dengan demikianJaib Tamam Ard Al-Baladdalah Jaib
90° - lintang tempat (Sinus 96 lintang tempat). Lihat Pon-Pes Al-Falah Plosgdviéediri, Tibyan
al-Miqgat, t.t. him. 19.

% Tamam Al-Mail Al-Awwaladalah penyempurna terhadapMail Al-Awwal (Deklinasi)
untuk mencapai titik puncak kutub bumi yaitl’ 98ehingga untuk mencafamam Al-Mail Al-Awwal
suatu tempat dan pada sauatu saat dengan Caran@fja Deklinasi (misal 230%), makaTamam Al-
Mail Al-Awwalya adalah 680'. Ibid

“’Al-Ashlu Al-Mu’addal adalah garis yang ditarikdari titik pusat suatudze langit tegak
lurus pada bidang kaki langit. Garis itu adalahiggproyeksi benda langit kepada bidang kaki langit.
Lihat Muhyiddin KhazinKamus lImu Falakl.oc cit.
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3. Khoith dari Akhir Al-Qouske titik seharg&adhl*®

Dengan demikian titik yang terletak di bawaWuri

terhitung dari Juyub Mabsuthohadalah Al-Ashlu Al-

Mu’addal.

d. MenghitungJaib Irtifa’ As-Simti

Dengan cara:

1. MengurangkarAl-Ashlu Al-Mu’addaldenganBu’'d Al-
Quthr. Hasilnya adalaldaib Irtifa’ As-Simti Sehingga
dengan pedomadaib Irtifa’ As-Simti tersebut dapat
diketahuilrtifa’ As-Simtinya.

2. Mencari Tamam Irtifa’ As-Simtidengan cara 8%
dikurangi Irtifa’ As-Simti Setelah itu carilahJaib
Tamam Irtifa’As-Simhya.

e. MenghitungJaib As-Sa’ah

Dengan cara:

1. Meletakkan Khoith pada Tamam Ard Baladtempat
yang bersangkutan.

2. MeletakkanMuri (benang penanda) padaib seharga

Ard Al-Balad Ka’bah yaitu 2125’

“8 Fadhl adalah kelebihan atau selisih bujur antara Kathahgan tempat yang diukur arah
kiblatnya.
99 sudah menjadi kaidah (ketetapan)
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3. Khoith digeser ke Sittini. Maka titik yang terletak
antaraMuri danMarkazadalahJaib As-Sa’ah

MenghitungTa’dil As-Simti

Dengan cara:

1. MeletakkanKhoith padaTamam Ard Al-Baladempat
yang bersangkutan, terhitung dakhir Al-Qous

2. Menentukan titik seharg#rtifa’ As-Simti pada Jaib
Mabsuthohsampai k&hoith.

3. Menentukan titik perpotongannya patkib Mankusah
sampai keJaib Tamam Jarak yang terhitung daiaib
Mabsuthohtersebut adalah har¢dishshoh As-Simti

4. MenjumlahkanKhishshoh As-SimtdenganJaib As-
Sa’ah.

Dengan demikian hasil dari penjumlahan ankdngshshoh

As-SimtidenganJaib As-Sa’ahtersebut adalaffa’dil As-

Simti

. MenghitungSimtu Al-Qiblat

Dengan cara:

1. MeletakkarKhoith padaSittini.

2. MeletakkanMuri (benang penanddgpib Tamam Irtifa’

As-Simti
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3. Khoith digeser sampai kévluri berada pada harga
Ta'dil As-Simtiterhitung darduyub Mabsuthah
Dengan demikian harga yang terhitung davwal Al-
QoussampaiKhoith adalahSimtu Al-Qiblah
4. Menggunakan alat bantu Theodoalite
Metode perhitungan arah kiblat dengan alat banéodblite ini
merupakan perpaduan antara sistem perhitungan mengaus
segitiga bola $pherical Trigonometry dengan alat ukur
theodolité®. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam
perhitungan ini, yaitu:
1. Persiapan

Data-data yang harus dipersiapkan adalah:

a. Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.

b. Menyiapkan data Lintang Tempat dan Bujur Tempat.

c. Melakukan perhitungan arah kiblat untuk tempat yang
bersangkutan (hasil perhitungan yang dipakai adaiasil
perhitungan U-B).

d. Menyiapkan data astronomis Ephemeris Hisab Rukgdtp

hari atau tanggal pengukuran.

*Departemen Agama R.Ephemeris Hisab Rukyat 200%gkarta: Direktorat Urusan Agama
Islam dan Pembinaan Syari’ah Ditjen Bimbingan Maakat Islam Departemen Agama R.l., 2009,
him. 389

*lAlat ukur theodolit adalah alat yang digunakan knteenghitung ketinggian dan sudut
dengan tingkat keakurasian tinggi. Alat ini biasadigunakan untuk proses pemetaan dan tata kota.
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e. Membawa jam (penunjuk waktu) yang akurat.
f. Menyiapkan Theodolit.
2. Perhitungan

Setelah segala sesuatu yang diperlukan sepertiadi sudah

tersedia maka pengukuran arah kiblat dengan theditekukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Theodolit dipasang pada penyangganya yang betbeiga
kaki (threefoot).

b. Waterpass yang ada pada theodolit tersebut harlssnda
keadaan datar agar theodolit benar-benar datar.

c. Tempat berdirinya theodolit diberi tanda (misalfiya

d. Melakukan pembidikan terhadap matahari dengan tiigtrd

e. Kemudian theodolit dikunci (dengan skrup horizabrdlamp
dan kencangkan) agar tidak bergerak.

f. Angka pada theodolit harus menunjukkan angka Ok&et
membidik matahari tersebut jam berapa (W). Akarhldiaik
dan memudahkan perhitungan berikutnya apabila pkaini
matahari dilakukan tepat jam. (misal tepat jam O3\IB).

g. Mengkonversi waktu yang dipakai Greenwich Meridiame

(GMT). Misal untuk WIB dikurangi 7 jam.

*’Hati-hati sinar matahari sangat kuat, sehingga tdaperusak mata. Oleh karenanya
pasanglah filter pada lensa theodolit sebelum digan untuk membidik matahari.
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h. Melacak nilai deklinasi matahari pada waktu hasihversi

tersebut (GMT) dan nilai equation of time (e) saeetahari

berkulminasi (misalnya jam 5 GMT) dari Ephemeris.

I. Menghitung waktu Meridian Pass (MP) pada haridémgan

J.

rumus:

MP = ((105 ) : 15) + 12 —e

Menghitung Sudut Waktudjtdengan rumus:

t,= (MP - W) x 15

Menghitung Azimuth Matahari ( dengan rumus:

Cotan A,= [((Cosd' x Tan &) : Sin to) — (Sind' : Tan ty)]

m. Arah kiblat (AK) dengan theodolit adalah:

1. Jika Deklinasi matahari positif (+) dan pembidikan

dilakukan sebelum matahari berkulminasi maka:

Arah Kiblat (AK) = 360 - A, — Q

2. Jika Deklinasi matahari positif (+) dan pembidikan

dilakukan sesudah matahri berkulminasi maka:

Arah Kiblat (AK) = A ,— Q

3. Jika Deklinasi matahari negatif (-) dan pembidikan

dilakukan sebelum matahari berkulminasi maka:

Arah Kiblat (AK) =360 — (180 - A) —Q

4. Jika Deklinasi matahari negatif (-) dan pembidikan

dilakukan sesudah matahari berkulminasi maka:
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Arah Kiblat (AK) = 180 — A,- Q

n. Kunci horizontal yang terkunci tadi dibuka (kendamkkunci
horizontal clamp).

0. Theodolit seademikian rupa hingga layar theodolit
menampilkan angka perhitungan Arah Kiblat (AK) &nst>,
Contoh Perhitungan:

Lokasi yang diukur : Semarang
Lintang Tempatd"): 07°00’
Bujur TempatX'): 110 32’
Arah Kiblat (Q):65°29’ 43,41 (U - B)
Tanggal pengukuran: 17 Agustus 2009
Pembidikan dilakukan pada: jam 09.00 WIB atau 0Z500T
Deklinasi Mataharig,) pada jam 02.00 GMT = 125’ 00”
Equation of Time (e) jam 05.00 GMT = {@ai" 07
MP = (105 -1Y : 15) + 12 —e

((105° — 11024) : 15) + 12 — -004™ 07
MP =142 31"
Sudut Waktu @ = (MP — W) x 15

(212’ 31" — 09.00") x 15

t, = 4037 45"

*Apabila theodolit diputar ke kanan (searah jarum)jaaka angkanya semakin membesar
(bertambah). Sebaliknya jika theodolit diputar ke kanti jarum jam) maka angkanya semakin
mengecil (berkurang).
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Azimuth (Ay)

Cotan A, = [((Cosd' x Tan 8y) : Sin ty) — (Sind' : Tan to)]
[((Cos-70’ x Tan 13 25'00") : Sin 4§37’ 45”) — (Sin -7 0’
- Tan 4037' 45")]

A, =63 10 36.84"

Arah Kiblat (AK) pada theodolit

Karena pada waktu itu deklinasi matahari positij ¢an
pembidikan dilakukan sebelum matahari berkulminzeska:
Arah Kiblat (AK) =360 - A,—Q
360 - 6310’ 36.84” - 6529’ 43,41
Arah Kiblat (AK) = 23 19’ 39,7"
Kemudian theodolit diputar sedemikian rupa hingggat
theodolit (HA) menampilkan angka 23119° 39,7".
Seterusnya lihat langkah-langkah di atas.
5. Menggunakan Rashd al-Kiblat
Rashdul kiblakdalah ketentuan waktu dimana bayangan benda
yang terkena sinar matahari menunjuk ke arah kiblat
Oleh Turaichan Ajhuri ditetapkan tanggal 28 Mei danggal
15 atau 16 Juni setiap tahun sebagéaumur Rashdul Kiblat

karena pada tanggal tersebut jam yang telah dkentu

> Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatlalam MaterPelatihan Hisab Rukyah Tingkat
Dasar Jawa Tengah Pimpinan Wilayah Lajnah FalakiyfJ Jawa Tengah, Op. Cithim. 4.
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menunjukkan bahwa matahari berada tepat di atabaka'’Atau
juga bisa disebut dengastiwa utama ataustiwa a’dzamyaitu
suatu keadaan dimana matahari akan berada tepidik dienith
ketikaistiwa.>®

Penentuan arah kiblat dengan cara melihat langpasisi
matahari seperti yang disebutkan di atas (padagéignggal
tertentu yang disebutkan di atas), tidaklah bitgkdkan di semua
tempat, karena bentuk bumi yang bundar.

Tempat-tempat yang bisa menggunakan cara di atas un
menentukan arah kiblat adalah tempat-tempat yamgisah
dengan Makkah kurang dari 90°. Pada tempat-tempalg y
terpisah dari Makkah lebih dari 90°, saat matatepat berada
diatas Ka'bah , matahari jika di lihat dari tempetsebut telah
berada di bawah ufukérizon>®

Namun demikian, perlu kita ketahui bahwa Rashdublai
dapat kita ketahui selain pada hari-hari terselaut derlaku di
seluruh tempat di bumi. Bahkan setiap hari kita ieenentukan
Rashdul Kiblat dengan bantuan sinar matahari kasetiap hari
jam Rashdul Kiblat mengalami perubahan karena digerhni

oleh deklinasi matahari.

% Lihat dalam http://imran.kusza.edu.my, tent&egomena Istiwa Matahari di Ka’bah.
¢ Ferry M. SimatupangPenentuan Arah Kiblat dari Posisi Matahatihat dalam Ferry's
Astronomi Page.
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Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk melakuka
proses perhitungan atau menentukan jam Rashdutiibltu:
[. Menentukan Bujur MatahariThulusy Syamsi
Bujur Matahari yaitu jarak yang di hitung daff' 0 sampai
dengan matahari melalui lingkaran ekliptika menuanah
berlawanan dengan putaran jarum jam.
Dengan alternatif rumus :
a. Menentukan buruj (dengan nilai / angka bulanageb
perhitungan) :
Untuk bulan 4.dbulan 12 dengan rumus (min) 24,
Untuk bulan %.dbulan 3 dengan rumus (plus) %*'8.
a. Menentukan derajat (dengan nilai / angka tanggal sebagai
perhitungan):
Untuk bulan &.dbulan 7 dengan rumus (plus) + 9°.
Untuk bulan &.dbulan 1 dengan rumus (plus) + 8°.
Contoh perhitungan :
Menentukan BM pada tanggal 02 April 2005
> 4buruj 20
> - 4buruj +Qo
> o110,
Jadi BM untuk tanggal 02 April 2005 ke ¢ 11°.

[I. Menentukan Selisih Bujur Matahari (SBM)
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Selisih Bujur Matahari yaitu jarak yang di hitungridmatahari
sampai dengan buruj katulistiwabruj O atau buruj 6 dengan

pertimbangan yang terdekat).

Dengan rumus :

a. Jika BM < 90° maka rumusnya SBM = BM yang

diderajatkan
b. Jika BM antara 90° s.d. 180° rumusnya 180° — BM
c. a Jika BM antara 180° s.d. 270° rumusnya BM — 180°

d. Jika BM antara 270° s.d. 360° rumusnya 360° — BM

Contoh perhitungan :

Menentukan SBM pada tanggal 02 April 2005.
BM 0™ 110

0 x 30°=0° plus 11° = 11°.

Karena BM < 90°, maka SBM = BM = 11°.

Menentukan deklinasi mataharivM@ail Awwal lisy Syamsj.
Deklinasi matahari &) yaitu jarak posisi matahari dengan
equator / khatulistiwa langit di ukur sepanjang lingkaran
deklinasi atau lingkaran waktu. Deklinasi sebelatarai

equator di beri tanda positif (+) dan sebelah aalaguator di

beri tanda negatif (-).
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Ketika matahari melintasi khatulistiwva deklinasingdalah

0°, hal ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret danSptember.
Setelah melintasi khatulistiwa pada tanggal 21 Mavatahari

bergeser ke utara hingga mencapai garis balik (tkldinasi

+ 23° 27’) sekitar tanggal 21 Juni kemudian kembatigeser
ke arah selatan sampai pada khatulistiwa lagi aelkiada

tanggal 23 September, setelah itu bergeser terusr&i

selatan hingga mencapai titik balik selatan (deldin- 23°

27’) sekitar tanggal 22 Desember, kemudian kentieriyeser
ke arah utara hingga mencapai khatulistiwva lagiitaek
tanggal 21 Maret. Demikian seterusnya.

Dengan Rumus deklinasi :

Sin deklinasi = sin SBM x sin deklinasi terjauh (2327’)

Keterangan :

SBM = Selisih Bujur Matahari

Dengan ketentuan deklinasby( positif (+) jika deklinasi
sebelah utara equator yakni BM pad¥'8 sampai 5™ dan
deklinasi negatif (-) jika deklinasi sebelah seafatequator
yakni BM pada 6" sampai 1",

Contoh perhitungan untuk tanggal 02 April 2005.

sin 11° x sin 23° 27’
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Karena BM 6" 11° maka deklinasi positif (+).
Jadi deklinasi untuk tanggal 02 April 2005 adaladf 21’

17.23"%7

IV. Menentukan Rashdul Kiblat dengan rumus

Rumus | : Sid' x Cotag AQ = Cotg A
Rumus Il : Tai, x Cotgd' x Cos A = Cos B+A
Keterangan :

LT = Lintang Teatp
AQ = Azimuth Kihla
Contoh Perhitungan :
Lintang Tempat Surakarta 7° 32’ 00” LS {32’ 00”)
Azimuth Kiblat Surakarta 24° 32’ 3.93”
Deklinasi tayagj02 April 4° 58’ 3228
Rumus | :
Cotan A = sin - 7° 32Cotg 24° 32’ 3.93”
Rumus II :
tan 4°58 32" x cotg — 782’ x cos - 73° 58’ 29.22" =

cosB + A

" Alternatif rumus ini merupakan rumus untuk mencheklinasi ‘urfi sedangkan deklinasi
sejati dapat kita cari dalam dd@phimeris.Lihat Ahmad lzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatdalam
Materi Orientasi Hisab Rukyah Kanwil Departemen dgalawa Tengah Tahun 20@y. Cit., him.
4-5,

%8 Deklinasi ini di ambil dari data matahari dal&phimeristanggal 02 April 2005 pada jam
13:00 WIB atau jam 06:00 GMT. Di ambil data pada j&3:00 WIB karena berdasarkan perhitungan
dengan menggunakaleklinasi ‘urfiRashdul Kiblat terjadi pada jam 13:40 WIB.
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jam 13 :459.86 WH
Jadi pada jam 13 : 45 : 59.06 WH bayang-bayangdeari

sinar matahari menunjukkan arah Kiblat.
V. Menjadikan Waktu Daerah :

Indonesia sekarang terbagi dalam tiga waktu daerah
yakni Waktu Indonesia Barat (WIB) bujur daerah =
105°, Waktu Indonesia Tengah (WITA) bujur daerah =
120°, Waktu Indonesia Timur (WIT) bujur daerah =
135°.

Rumus :

Waktu Daerah = WH — PW + (BD —BT)
Contoh perhitungan :

pukul 13 : 45 :59.06 — PW + ( BD — BT)

pukul 13 : 45 : 59.06 - (- 04" 36")°° + (105-110 50
caranya deréjatdijadikan jam dulu, dengan cara :

105° — 110° 50’ = shift © : 15 = shift ©

=-0 23" 2¢

hasilnya :

5 perata waktu diambil daltvid.
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13:45:59.06 404" 36" - 0' 23" 20 = shift®

= 13°26'15.06" WIB

Jadi Rashdul Kiblat untuk kota Surakarta pada tahg@2

April 2005 terjadi pada jart3 : 26 WIB

Kemudian langkah berikutnya yang harus di tempulanda

rangka penerapan waktu rashdul kiblat adalah :

a. Tegakkan sebuah tongkat atau benda apa saja ygagdia
bayangnya akan dijadikan pedoman berdiri tegaksipada
pelataran yang betul-betul datar (ukur paketer-pass
Ukurlah dengan mempergunakdot atau lot itu sendiri
dijadikan fungsi sebagai tongkat dengan cara dituyan
pada jangka berkaki tigatripod) atau dibuatkan tiang
sedemikian rupa sehingga bendog itu dapat diam dan
bayangannya mengenai pelataran, tidak terhalanglaben
benda lain.

b. Cocokkan jam yang akan digunakan dengan jam raRib R
yang di kontrol oleh Badan Meteorologi dan Geo#ésik
Departemen Perhubungan atau pakai GPS sesuai dengan
waktu standar di wilayah tersebut.

c. Tunggu bayang-bayang benda tersebut sesuai deagan |
yang telah ditentukan. Dan kemana arah bayang-bayan

itulah yang menunjukkan arah kiblat.
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Sehingga bayang-bayang yang terbentuk dari benuategak

lurus terhadap bumi (di Surakarta) pada tanggah@@ 2005

jam 13 : 26 WIB menunjukkan arah kibl&ashdul Kiblatf°
6. Menggunakan Qibla Locator

Qibla Locator adalah sebuah metode yang merupakékasi

pemetaan interaktif yang dapat memudahkan kita kuntu

menentukan arah kiblat melalui media visualisadatoeakses via
internet®

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalamentekan

arah kiblat menggunakan Qibla Locator ini, yaitu:

1. Membuka situsQibla Locator pada www.giblalocator.com
melalui media internet.

2. Jika web sudah terbuka, maka di halaman tersehlattigd
buah tombol dalam peta (Map, Satellite dan Hybring
digunakan adalah tombol satellite karena pengirtedalam
bentuk foto satellite akan mempermudah dalam meobgk
atau tempat yang akan dicari arah kiblatnya.

3. Kemudian nama kota yang akan dicari arah kiblatnya
dimasukkan dalam kolom nama yang ada. Misalnya Searga

kemudian lakukan penelusuran.

®Lihat juga dalam Ahmad Izzuddikisab Praktis Arah Kiblatdalam Materi Orientasi Hisab
Rukyah Kanwil Departemen Agama Jawa Tengah TahQB,Z0p. Cit.,hIm. 5-7.
®1papat dilihat pada situs http://blog.adikcilak.com/

42



4. Sampai pada langkah ini arah kiblat tempat yangrdigkan

langsung kelihatan secara otomatis.
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